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1.
RUANG LINGKUP


Prosedur ini digunakan untuk pelaksanaan pengendalian  Alat Inspeksi, Ukur dan Uji yang digunakan di dalam lingkup Bagian Quality Assurance PT. Chitose Indonesia Mfg. untuk memberikan bukti kesesuaian produk pada persyaratan yang ditetapkan.







2.
TUJUAN


Prosedur ini dimaksudkan untuk :


2.1.
Menjamin bahwa ketidakpastian pengukuran dapat diketahui dan konsisten dengan kemampuan pengukuran yang disyaratkan. 







3.
DEFINISI


3.1.
Alat Inspeksi

Adalah alat yang digunakan untuk membandingkan mutu/spesifikasi dengan tolok ukur (standar) besaran tertentu. (Lihat Daftar Alat Inspeksi dan Interval Pemeriksaan ).






3.2.
Alat Ukur

Adalah alat untuk menilai dimensi dengan cara membandingkan dengan parameter atau satuan besaran tertentu. (Lihat Daftar Alat Akur dan Interval Pemeriksaan )






3.3.
Alat Uji

Adalah alat yang digunakan untuk melakukan pengujian kekuatan bahan baku/komponen terhadap proses dan produk jadi/prototype. (Lihat Daftar Alat Uji dan Interval Pemeriksaan).






3.4.
Kartu Riwayat Alat (KRA)

Adalah suatu daftar yang memuat data Alat Inspeksi, Ukur dan Uji. Kartu ini meliputi Nomor KRA, Nama Alat, Kode Alat, Fungsi Alat, Lokasi Penyimpanan, Penanggung Jawab, Tgl. Mulai Digunakan, Dibuat/disediakan oleh, Interval Pemeriksaan, Tgl. Pemeriksaan, Langkah Pemeriksaan & Hasilnya, Tgl. Pemeriksaan Berikutnya, Paraf dan Nama Pemeriksa.






3.5.
Label Status Alat (LSA)

Adalah label stiker yang ditempel pada Alat Inspeksi, Ukur dan Uji yang menunjukkan status hasil pemeriksaan atau pengkalibrasian terhadap alat yang bersangkutan (Baik/Tidak Baik) 






3.6.
Kalibrasi

Adalah proses penyetaraan alat Inspeksi, Ukur dan Uji agar tingkat akurasi dan realibility sesuai dengan yang telah ditentukan. 






3.7.
Daftar Alat Akur dan Interval Pemeriksaan (DAUIP)

Adalah daftar alat ukur yang berisi : Nama Alat, Kode Alat, Fungsi Alat, Lokasi Penyimpanan, Penanggung Jawab, Interval Pemeriksaan,Tanggal Mulai Digunakan dan Nama Pembuat/Penyedia Alat.






3.8.
Daftar Alat Inspeksi dan Interval Pemeriksaan (DAIIP)

Adalah daftar alat inspeksi yang berisi : Nama Alat, Kode Alat, Fungsi Alat, Lokasi Penyimpanan, Penanggung Jawab, Interval Pemeriksaan,Tanggal Mulai Digunakan dan Nama Pembuat/Penyedia Alat.




3.9.


Daftar Alat Uji dan Interval Pemeriksaan (DAUJIP)

Adalah daftar alat uji yang berisi : Nama Alat, Kode Alat, Fungsi Alat, Lokasi Penyimpanan, Penanggung Jawab, Interval Pemeriksaan,Tanggal Mulai Digunakan dan Nama Pembuat/Penyedia Alat.







4.
KETENTUAN UMUM


4.1.
Semua peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji harus dikalibrasi atau verifikasi pada selang waktu tertentu atau sebelum dipakai terhadap standar pengukuran yang terunut (traceable) ke Standar Internasional atau Nasional atau standar yang ditentukan secara internal PT. Chitose Indonesia Mfg. Bila standar itu tidak ada, dasar yang dipakai untuk kalibrasi harus direkam.




4.2.
Peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji harus disetel atau disetel ulang (re-adjustable) seperlunya.




4.3.
Peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji harus teridentifikasi untuk memungkinkan status kalibrasi ditetapkan. Peng-identifikasian tersebut dicatat dan didokumentasikan dalam Label Status Alat (LSA) serta rekamannya harus dipelihara.




4.4.
Peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji termasuk perangkat pembanding harus dijaga (safeguarded) dari penyetelan yang akan membuat hasil pengukurannya tidak syah.




4.5.
Penanganan, Pemeliharaan dan Penyimpanan terhadap peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji dilakukan sedemikian rupa sesuai tempat dan kondisi peralatan sehingga terlindung dari kerusakan atau penurunan mutu dan apabila diperlukan selalu siap digunakan.




4.6.
Perangkat pembanding (parameter) untuk alat inspeksi dan uji dicek dan diperiksa kelayakannya sebagai alat pembanding  yang tepat dan benar.




4.7.
Proses kalibrasi dan verifikasi alat ukur dilakukan oleh pihak Eksternal PT. Chitose Indonesia Mfg. yaitu oleh Lembaga Kalibrasi yang telah diakreditasi (misal : Balai LIN LIPI dll) dan rekaman hasil kalibrasi berupa sertifikat dan hasil kalibrasi harus dipelihara.




4.8.
Proses kalibrasi dan verifikasi alat inspeksi dan uji dilakukan oleh pihak Internal PT. Chitose Indonesia Mfg. yaitu oleh personil Callibration & Test Equipment dan rekaman hasil kalibrasi berupa Kartu Riwayat Alat harus dipelihara.




4.9.
Proses yang dilakukan untuk kalibrasi dan verifikasi peralatan inspeksi, ukur dan uji termasuk rincian tipe peralatan, fungsi peralatan, lokasi, interval pemeriksaan, tanggal pemeriksaan, langkah pemeriksaan dan hasil pemeriksaan dicatat dan didokumentasikan dalam Kartu Riwayat Alat (KRA). 






4.10.
Jangkauan dan frekuensi pemeriksaan terhadap kesesuaian alat inspeksi, ukur dan uji ditentukan berdasarkan tingkat pemakaian dan kebutuhan untuk setiap alatnya. (Bisa dilihat pada Kartu Riwayat Alat masing-masing).






4.11.
Bila ditemukan alat inspeksi, ukur dan uji tidak memenuhi persyaratan atau tidak dikalibrasi atau sudah jatuh tempo untuk dikalibrasi tetapi belum dilakukan, maka harus diidentifikasi dan dicatat serta harus dipastikan keabsahan hasil pengukuran sebelumnya dan harus diambil tindakan yang sesuai pada peralatan dan produk manapun yang terpengaruh.






4.12.
Kondisi lingkungan kerja dimana dilakukan kalibrasi dan verifikasi peralatan inspeksi dan uji dipastikan sesuai dan tidak perlu kondisi lingkungan yang khusus.









5.
TANGGUNG JAWAB






5.1.
QA Asst. Manager 



Bertanggung jawab terhadap terlaksananya Prosedur ini secara efektif dan efisien.






5.2.
QA System 

Bertanggung jawab pengkoordinasian pelaksanaan Prosedur ini.




5.3.
Callibration & Test Equipment



Bertanggung jawab terhadap  pelaksanaan prosedur ini.





6.
PROSES


Lihat Diagram Alir Prosedur Pengendalian Alat Inspeksi, Ukur dan Pengujian.

Input utama berupa Peralatan Inspeksi, Ukur dan Uji.

Input pendukung berupa Kartu Riwayat Alat (KRA), Label Status Alat (LSA), Daftar Alat Ukur dan Interval Pemeriksaan (DAUIP), Daftar Alat Inspeksi dan Interval Pemeriksaan (DAIIP), Daftar Alat Uji dan Interval Pemeriksaan (DAUJIP)


6.1.
Memeriksa apakah alat tersebut memiliki KRA? Jika “YA” proses ke nomor 6.2. dan jika “TIDAK” ke proses nomor 6.3.


6.2.
Ambil KRA lalu proses ke nomor 6.4.


6.3.
Proses pengisian KRA meliputi : no, nama , kode, fungsi, lokasi, penanggung jawab, tgl. mulai digunakan, dibuat/disediakan oleh, dan interval pemeriksaan ( Lakukan sesuai IK Pengisian Kartu Riwayat Alat)


6.4.
Lakukan proses kalibrasi dan verifikasi serta hasilnya 



6.4.1.
Proses kalibrasi dan verifikasi alat ukur oleh Lembaga Kalibrasi



6.4.2.
Proses kalibrasi dan verifikasi alat inspeksi dan uji oleh personil Callibration & Test Equipment.


6.5.
Melengkapi KRA meliputi : no, tgl. pemeriksaan, langkah pemeriksaan dan hasilnya, tgl. pemeriksaan berikutnya sesuai interval dan paraf serta nama pemeriksa ( Lakukan sesuai IK Pengisian Kartu Riwayat Alat)


6.6.
Proses pengisian dan pemberian LSA ( Lakukan sesuai IK Pengisian dan Pemberian Label Status Alat) 


6.7.
Apakah hasil pemeriksaan alat OK (baik) ? jika YA lanjutkan ke proses nomor 6.8. dan jika TIDAK lanjutkan ke proses nomor 6.9.


6.8.
Menyerahkan alat kepada yang menggunakan . Proses selesai.


6.9.
Apakah alat tersebut baru? Jika YA lanjutkan ke proses nomor 6.10. dan jika TIDAK lanjutkan ke proses nomor 6.11.


6.10.
Kembalikan alat ke pembuat atau pemasok yang menyediakan alat yang bersangkutan. Proses selesai.


6.11.
Alat akan diperbaiki/diganti dengan yang baru dan proses kembali ke no. 6.1.







7.
KONDISI KHUSUS


7.1.
Alat ukur berupa :



7.1.1.

7.1.2.

7.1.3.

7.1.4.

7.1.5.

7.1.6.

7.1.7.

7.1.8.

7.1.9.

7.1.10.
Mistar

Roll Meter

Glass Check Temp 0-1500 C

Carpenter Square Inch /Metrik (450-600)

Cylinder Glass 500/5 mm

Line Meter 0-150 mm

Line Meter 0-300 mm

Line Meter 0-1000 mm

Borociliconte Glass 2000 ml

Borociliconte Glass 500 ml



boleh tidak dikendalikan dan dikalibrasi atau diverifikasi sesuai dengan prosedur ini.




7.2.
Dalam kondisi dan keadaan mendesak alat inspeksi, ukur atau uji yang sudah dikalibrasi dan verifikasi hasilnya tidak sesuai bisa digunakan sementara dengan persyaratan-persyaratan dan diidentifikasi serta direkam catat.









8.
RECORD


8.1.
Contoh Kartu Riwayat Alat (KRA) yang sudah diisi


8.2.
Contoh Label Status Alat (LSA) yang sudah diisi


8.3.
Contoh Sertifikat dan Hasil Kalibrasi







9.
LAMPIRAN


9.1.
Kartu Riwayat Alat (KRA)


9.2.
Label Status Alat (LSA)


9.3.
Daftar Alat Ukur dan Interval Pemeriksaan (DAUIP)


9.4
Daftar Alat Inspeksi dan Interval Pemeriksaan (DAIIP)


9.5
Daftar Alat Uji dan Interval Pemeriksaan (DAUJIP)









10.
REFERENSI


10.1.
Quality Manual


10.2.
Persyaratan ISO 9001:2000 , Elemen 7.6. Pengendalian Sarana Pemantauan dan Pengukuran (Control of monitoring & measuring devices)
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